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HUBUNGAN KESEPIAN, KECEMASAN SOSIAL, DAN ADIKSI MEDIA 

SOSIAL PADA MAHASISWA 

 

Fajar Muladi 

19107010105 

 

INTISARI 

Media sosial merupakan platform yang memberikan banyak sekali manfaat bagi mahasiswa. 

Berbagai manfaat tersebut membuat mahasiswa sangat membutuhkan media sosial. Akan 

tetapi, peningkatan kebutuhan mahasiswa terhadap media sosial dikhawatirkan memicu 

timbulnya adiksi media sosial pada mahasiswa. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada 

tidaknya hubungan antara kesepian, kecemasan sosial, dan adiksi media sosial pada 

mahasiswa. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan menggunakan teknik 

sampling convinience sampling. Jumlah responden pada penelitian ini sejumlah 111 

mahasiswa. Alat ukur yang digunakan pada penelitian ini merupakan alat ukur hasil modifikasi 

yang meliputi skala kesepian, kecemasan sosial, dan adiksi media sosial. Teknik analisis data 

hipotesis mayor menggunakan regresi berganda dan untuk menguji hipotesis minor 

menggunakan pearson product moment. Berdasarkan hasil analisis data menggunakan analisis 

regresi berganda menunjukkan nilai signifikansi 0,000 (p<0,05), hal ini berarti terdapat 

hubungan antara kesepian, kecemasan sosial, dan adiksi media sosial secara bersamaan pada 

mahasiswa. Berdasarkan hasil koefisien determinasi dan sumbangan efektif dapat diketahui 

kontribusi efektif dari kesepian, kecemasan sosial sebesar 43,5%, kontribusi dari kesepian 

sebesar 11,26%, dan kecemasan sosial sebesar 32,21%. Berdasarkan hasil analisis uji hipotesis 

minor menggunakan pearson product moment menunjukkan nilai korelasi sebesar 0,552 dan 

signifikansi 0,000 (p<0,05), hal ini berarti terdapat hubungan positif antara kesepian dan adiksi 

media sosial dengan tingkat korelasi sedang. Kemudian hasil analisis hipotesis minor kedua 

menunjukkan nilai korelasi sebesar 0,643 dan  signifikansi 0,000 (p<0,05), hal ini berarti 

terdapat hubungan positif antara kesepian dan adiksi media sosial dengan tingkat korelasi kuat. 

Hasil ini diharapkan mendorong adanya intervensi untuk mengurangi adiksi media sosial pada 

mahasiswa. 

Kata kunci: Kesepian, Kecemasan Sosial, Adiksi Media Sosial, Mahasiswa 
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RELATIONSHIP BETWEEN LONELINESS, SOCIAL ANXIETY, AND 

SOCIAL MEDIA ADDICTION IN COLLEGE STUDENTS 

 

Fajar Muladi 

19107010105 

 

ABSTRACT 

Social media is a platform that provides many benefits for students. These benefits make 

students really need social media. However, it is feared that the increase in students' need for 

social media will trigger the emergence of social media addiction in students. This study aims 

to determine whether there is a relationship between loneliness, social anxiety, and social media 

addiction in college students. This research is a quantitative study using convinience sampling 

technique. The number of respondents in this study were 111 students. The measuring 

instrument used in this study is a modified measuring instrument which includes a scale of 

loneliness, social anxiety, and social media addiction. Data analysis techniques for major 

hypotheses using multiple regression and to test minor hypotheses using Pearson product 

moment. Based on the results of data analysis using multiple regression analysis showed a 

significance value of 0.000 (p<0.05), this means that there is a relationship between loneliness, 

social anxiety, and social media addiction simultaneously in college students. Based on the 

results of the coefficient of determination and effective contribution, it can be seen that the 

effective contribution of loneliness, social anxiety is 43.5%, the contribution of loneliness is 

11.26%, and social anxiety is 32.21%. Based on the results of the minor hypothesis test analysis 

using Pearson product moment, it shows a correlation value of 0.552 and a significance of 

0.000 (p <0.05), this means that there is a positive relationship between loneliness and social 

media addiction with a moderate correlation level. Then the results of the second minor 

hypothesis analysis show a correlation value of 0.643 and a significance of 0.000 (p<0.05), this 

means that there is a positive relationship between loneliness and social media addiction with 

a strong correlation level. These results are expected to encourage interventions to reduce social 

media addiction in college students. 

Keywords: Loneliness, Social Anxiety, Social Media Addiction, College Student 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pada tahun 2023 perkembangan teknologi semakin berkembang dengan 

pesat. Salah satu hal dari perkembangan teknologi yaitu fitur-fitur media sosial 

yang ada di dalam smartphone. Dengan menggunakan media sosial kini semua 

orang dapat menikmati banyak hiburan. Hiburan dalam media sosial ini sama 

dengan menonton televisi, menonton film, mendengarkan musik, saling 

berkomunikasi satu sama lain dengan sangat mudah tanpa harus bertemu satu 

sama lain. 

Media sosial merupakan aplikasi atau platform digital yang berisikan 

fasilitas untuk berinteraksi serta dapat membagikan banyak hal seperti video, 

audio, foto serta tulisan. Selain itu media sosial juga dapat menjadi tempat 

untuk bersosialisasi tanpa adanya batasan ruang dan waktu, terlebih lagi sosial 

media juga sangat memungkinkan dinikmati oleh seluruh orang. 

Menurut Kuss & Griffith, media sosial merupakan suatu komunitas 

virtual yang memungkinkan para pengguna mendapatkan banyak manfaat. 

Manfaat dari media sosial seperti dapat membuat profil publik individu, 

melakukan interaksi dengan teman-teman, serta bertemu dengan banyak orang 

berdasarkan kepentingan bersama (Aniyatul, 2020). 
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Manfaat media sosial selain dirasakan oleh masyarakat umum juga 

dirasakan oleh mahasiswa. Adanya media sosial memudahkan mahasiswa 

untuk saling bertukar informasi dan mencari literatur. Selain itu, media sosial 

juga memberikan kenyamanan bagi penggunanya, seperti akses yang murah, 

fleksibel, cepat, dan efisien (Hamzah, 2015) 

Seperti dalam salah satu ayat Al-Qur’an menjelaskan tentang 

memanfaatkan segala sesuatu, Ayat tersebut yaitu: 

 

Artinya:  

“Dan Dialah yang menjadikan kebun-kebun yang berjunjung dan yang 

tidak berjunjung, pohon korma, tanam-tanaman yang bermacam-macam 

buahnya, zaitun dan delima yang serupa (bentuk dan warnanya) dan tidak 

sama (rasanya). Makanlah dari buahnya (yang bermacam-macam itu) bila dia 

berbuah, dan tunaikanlah haknya di hari memetik hasilnya (dengan 

disedekahkan kepada fakir miskin); dan janganlah kamu berlebih-lebihan. 

Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang yang berlebih-lebihan.” (QS. Surat 

Al-An’am: 141). 
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Tafsir Al-Mishbah (Shibab, 2005) menjelaskan tentang memanfaatkan 

sesuatu secukupnya disebutkan juga larangan yang jelas bahwa manusia 

dilarang untuk melebih-lebihkan dalam segala hal. Tidak cukup sampai disitu, 

dalam ayat tersebut selain melarang juga ditegaskan bahwa Allah tidak 

menyukai manusia yang berlebih-lebihan. 

Berbagai manfaat yang didapatkan dari media sosial menjadikan hampir 

setiap mahasiswa sangat membutuhkan media sosial. Akan tetapi, peningkatan 

kebutuhan mahasiswa terhadap media sosial dikhawatirkan memicu timbulnya 

adiksi media sosial. Mahasiswa sering kali membuka media sosial bahkan saat 

tidak ada kepentingan untuk membukanya. Oleh sebab itu, durasi penggunaan 

harian media sosial oleh mahasiswa meningkat.  

Penelitian yang telah dilakukan di University of Oxford dalam Silmi & 

Novita (2022) menjelaskan bahwa durasi yang ideal dalam melakukan aktivitas 

online dalam sehari yaitu sekitar 4 jam 17 menit atau 257 menit. Jika aktivitas 

online dilakukan melebihi 4 jam 17 menit maka aktivitas online ini dianggap 

akan mengakibatkan mengganggu kinerja otak. 

Laporan We Are Social dikutip dari goodstats.id menunjukkan, jumlah 

pengguna aktif media sosial di Indonesia mencapai sebanyak 167 juta pengguna 

pada Januari 2023. Jumlah ini setara dengan 60,4% dari populasi warga negara 

Indonesia (goodstats, 2023). 
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Gambar 1. 1 Grafik Rata-rata penggunaan Media Sosial 

 

 

 

 

 

Sumber: Katadata.co.id 

Berdasarkan data pada grafik di atas yang bersumber dari katadata.co.id 

menunjukkan bahwa pada tahun 2022 Nigeria menjadi negara dengan rata-rata 

penggunaan media sosial terlama dalam setiap harinya. Rata-rata penggunaan 

media sosial di Nigeria mencapai 4,11 jam dalam setiap harinya. Indonesia 

sendiri berada di peringkat ke 10 dalam 10 negara dengan rata-rata penggunaan 

media sosial terlama dalam setiap harinya yaitu dengan penggunaan media 

sosial selama 3,2 jam dalam sehari. 

Dalam survei penggunaan TIK yang dilakukan oleh Kementerian 

Komunikasi dan Informatika menunjukkan bahwa 97,55% mahasiswa 
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menggunakan sosial media. Data ini menjelaskan bahwa hampir seluruh 

mahasiswa menggunakan media sosial. Hal ini berarti mahasiswa lebih 

berpeluang untuk terlibat adiksi media sosial (Kominfo, 2017) 

Masuknya Indonesia dalam 10 negara dengan rata-rata penggunaan 

media sosial terlama membuat masyarakat Indonesia khususnya mahasiswa 

rentan terkena adiksi media sosial. Hal ini sesuai dengan yang disebutkan oleh 

Throuvala, dkk bahwa adiksi media sosial terjadi dilihat dari sejauh mana 

individu secara personal menggunakan media sosial sehari-hari. Semakin 

sering atau semakin intens individu menggunakan media sosial maka individu 

akan semakin rentan terhadap adiksi media sosial (Rahardjo et al., 2020). 

Andreassen & Pallesen dalam Rahardjo et al., (2020) berpendapat 

bahwa adiksi media sosial merupakan suatu hal yang dirasakan individu berupa 

perhatian yang berlebihan terhadap media sosial. Oleh sebab itu individu 

tersebut terdorong untuk menggunakan media sosial secara berkepanjangan 

serta mengganggu aktivitas sosial lainnya seperti hubungan sosial, pekerjaan, 

studi, kesehatan fisik maupun psikologisnya. 

Adiksi smartphone pada remaja sekolah menengah pertama dan sekolah 

menengah atas dapat berisiko menurunkan prestasi akademik, menurunkan 

keterlibatan akademik, mendorong munculnya perasaan tidak puas pada 

sekolah, meningkatkan perasaan cemas, dan memunculkan gejala depresi. 

Masalah perilaku lainnya yang ditemukan melalui studi terpilih dari adiksi 

smartphone adalah kerentanan remaja pada beban pikiran berlebihan, 
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pengaturan perhatian, agresivitas aksi antisosial, kesulitan membangun 

identitas diri positif, dan peningkatan potensi aksi merusak diri (Utami & 

Kurniati, 2019). 

Adiksi media sosial berdampak terhadap kehidupan sosial, fisik, serta 

psikis individu. Contoh dari dampak tersebut berupa kemalasan, waktu tidur 

yang tidak mengikuti pola yang dianjurkan, mudah merasakan jenuh saat 

melakukan kegiatan di luar dunia maya. Kemudian dampak psikis dapat berupa 

gangguan kejiwaan, munculnya perasaan marah secara berlebihan saat dilarang 

atau dicukupkan menggunakan sosial media bahkan hingga melakukan 

percobaan bunuh diri (Aulia, 2019). 

Banyak sekali faktor yang mempengaruhi terjadinya adiksi media 

sosial. Menurut Montag dan reuter dalam Ramadhanti et al., (2022) terdapat 

tiga faktor yang mempengaruhi adiksi media sosial yaitu faktor sosial, 

psikologis, dan biologis. Contohnya seperti rendahnya komunikasi, 

mengisolasi diri, kesepian, kecemasan, OCD, dan perbedaan fungsi otak pada 

orang yang terlibat adiksi media sosial. 

Kesepian merupakan salah satu hal yang termasuk dalam faktor 

psikologis. Beberapa penelitian ditemukan bahwa kesepian memiliki 

keterkaitan dengan adiksi media sosial. Individu yang mengalami kesepian 

menunjukkan maladaptif pada koginisi sosial dan penilaian interpersonal yang 

negatif sehingga menghindari untuk melakukan hubungan sosial. Individu yang 

mengalami ini cenderung menggunakan media sosial untuk pemenuhan 
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dukungan sosialnya, hal ini membuat individu semakin berpeluang untuk 

mengalami adiksi media sosial. (Azhari et al., 2022). 

Dalam penelitian yang dilakukan oleh (Destiyan & Coralia, 2020) juga 

menunjukkan adanya hubungan antara kesepian dan adiksi media sosial. 

Penelitian ini dilakukan di kota Bandung, pada tahun 2020. Kemudian 

penelitian yang dilakukan oleh (Zanah & Rahardjo, 2020) juga menunjukkan 

kesepian memiliki keterkaitan dengan adiksi media sosial. 

Selain kesepian, kecemasan sosial juga termasuk ke dalam faktor 

psikologis yang menyebabkan adiksi media sosial. Dalam penilitian yang 

dilakukan oleh Caplan pada tahun 2006 dalam O’Day & Heimberg (2021) 

menunjukkan bahwa individu yang merasakan kecemasan sosial dan kesepian 

cenderung terlibat dalam adiksi media sosial. Individu yang memiliki 

kecemasan sosial dan kesepian mencoba untuk menggantikan interaksi sosial 

mereka ke dalam interaksi secara online, hal ini menjadikan adiksi media sosial 

semakin mungkin untuk terjadi. 

Dalam penelitian yang dilakukan oleh (Ramadhanti et al., 2022) 

menunjukkan adanya keterkaitan antara kecemasan sosial dan adiksi media 

sosial. Penelitian lain yang dilakukan oleh (Azka et al., 2018) menunjukkan 

bahwa kecemasan sosial memiliki keterkaitan dengan adiksi media sosial. 

Berdasarkan data dan pemaparan di atas, maka penting dilakukan 

penelitian terkait adiksi media sosial pada mahasiswa. Oleh karena itu peneliti 
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ingin mengetahui apakah ada hubungan antara kesepian, kecemasan sosial, dan 

adiksi media sosial pada mahasiswa? 

B. Tujuan Masalah 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara kesepian 

dan kecemasan sosial dengan adiksi media sosial pada mahasiswa. 

C. Manfaat Penelitian 

Dalam penulisan penelitian ini diharapkan hasil dari penelitian yang 

dilakukan ini dapat memberikan manfaat, baik manfaat secara teoritis ataupun 

manfaat secara praktis, di antaranya sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil dari penelitian yang dilakukan ini diharapkan dapat menjadi salah 

satu landasan dalam pengembangan, sumbangan pemikiran, serta 

penerapan teori terkait dengan ilmu psikologi, khusunya di bidang psikologi 

klinis, psikologi sosial dan psikologi cyber yang berkaitan dengan 

hubungan antara kesepian dan kecemasan sosial dengan adiksi media sosial. 

2. Manfaat praktis 

Selain manfaat teoritis terdapat juga manfaat praktis.  Penelitian ini 

diharapkan mampu memberikan manfaat praktis kepada seluruh elemen, di 

antaranya: 

a. Bagi Mahasiswa 
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Penelitian yang dilakukan ini diharapkan memberi manfaat 

berupa gambaran bagi mahasiswa mengenai hubungan antara 

kesepian dan kecemasan terhadap adiksi media sosial. 

b. Bagi Lembaga/Instansi 

Penelitian yang dilakukan ini diharapkan memberikan manfaat 

berupa masukan, evaluasi serta bahan pertimbangan dalam 

pembuatan kegiatan untuk mengurangi rasa kesepian dan 

kecemasan sosial. Sehingga mahasiswa tidak terjebak adiksi media 

sosial 

c. Bagi pembaca/Masyarakat Umum 

Penelitian yang dilakukan ini diharapkan memberikan 

pengetahuan yang lebih mendalam mengenai hubungan antara 

kesepian dan kecemasan sosial terhadap adiksi media sosial. 

Penelitian ini juga diharapkan dapat membantu masyarakat 

mencegah terjadinya adiksi media sosial. 

d. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian yang dilakukan ini diharapkan dapat memberikan 

manfaat bagi peneliti selanjutnya sebagai landasan, bahan 

refererensi serta pertimbangan untuk riset selanjutnya.
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D. Keaslian Penelitian 

 Peneliti melakukan penelusuran terkait penelitian-penelitian sebelumnya untuk mengetahaui sejauh mana 

variabel-variabel yang ada dalam penelitian ini telah lebih dulu dibahas oleh peneliti sebelumnya. 

Tabel 1. 1 Literature Review 

No

. 

Nama Peneliti Judul Tahun Grand 

Theory 

Metode 

Penelitian 

Alat Ukur Subjek dan 

Lokasi 

Hasil Penelitian 

1. Alifiananda 

Kartika Destiyan 

& Farida Coralia 

Hubungan 

antara kesepian 

dengan adiksi 

media sosial 

pada remaja di 

kota Bandung 

2020 Teori 

kesepian oleh 

Russel (1996) 

dan Teori 

adiksi media 

sosial oleh al 

menayes 

(2015)  

Kuantitatif 

Korelasiona

l 

SMAS oleh 

Al-menayes 

dan 

Loneliness 

Scale Version 

3 oleh Daniel 

W Russel 

125 remaja 

di Kota 

Bandung 

Hasil menunjukkan 

adanya hubungan 

antara kesepian 

dengan adiksi media 

sosial dengan tingkat 

keertan yang lemah 

2. Ulfa 

Ramadhantin, 

Asri Rejeki & 

Awang Setiawan 

Wicaksono 

Pengaruh 

kecemasan 

sosial terhadap 

social media 

addiction pada 

mahasiswa 

2022 Teori social 

media 

addiction 

oleh Griffith 

(2005) dan 

teori 

Kuantitatif 

Korelasiona

l 

Alat ukur 

dalam 

penelitian ini 

menggunaka

n skala likert 

151 

Mahasiswa 

psikologi 

angkatan 

2018-2020  

di 

Hasil dari penelitian 

ini menunjukkan 

adanya pengaruh 

positif serta terdapat 

hubungan kecemasan 

sosial terhadap adiksi 
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psikologi 

angkatan 2018-

2020 

Universitas X 

di masa 

pandemi 

covid-19 

kecemasan 

sosial oleh 

LaGreca dan 

Lopez (2005) 

Universitas 

Muhammad

iyah Gresik 

media sosial pada 

mahasiswa angkatan 

2018-2020 prodi 

psikologi Universitas 

Muhammadiyah 

Gresik 

3. Andi Intan, Dwita 

Putri dan Lilim 

Halimah 

Hubungan 

FoMO (Fear of 

Missing Out) 

dengan Adiksi 

Media Sosial 

pada 

Mahasiswa 

Pengguna 

Instagram di 

Universitas 

Islam Badung 

2019 Teori adiksi 

media sosial 

oleh 

Lemmens, 

Regina dan 

Patti (2016) 

dan teori 

FoMo oleh 

Przylbylski, 

Murayama, 

DeHann dan 

Gladwell 

(2013). 

Kuantitati 

Korelasiona

l 

FoMO 

menggunaka

n skala 

Przblyski dan 

Adiksi Sosial 

Menggunaka

n Skala 

Lemmens, 

Regina & Pati 

358 

Mahasiswa 

di 

Universitas 

Islam 

Badung 

Hasil dari penelitian 

ini menunjukkan 

adanya hubungan 

positif antara FoMo 

dengan adiksi media 

sosial (Intan et al., 

2019). 

4. Wahyu Raharjo, 

Nurul Qomariyah, 

Inge Andriyani, 

Matrissya 

Adiksi Media 

Sosial pada 

Remaja 

Pengguna 

Instagram dan 

2020 Teori adiksi 

media sosial 

oleh  

Sheldon, 

Elliot, Kim 

Kuantitatif 

Korelasiona

l 

Skala yang 

dikembangka

n oleh 

Sheldon, 

Elliot, Kim 

384 remaja 

pengguna 

instagram 

dan 

whatsapp di 

Hasil dari penelitian 

ini menunjukkan 

adanya pengaruh 

beberapa jenis 

pemenuhan 
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Hermita & Firda 

Nur Zanah 

WhatsApp: 

Memahami 

Peran Need 

Fulfillment dan 

Social Media 

Engagement 

dan Kasser 

(2001) dan 

teori need 

fulfillment 

oleh Lup, 

Trub & 

Rosenthal 

(2015). 

dan Kasser 

(2001) 

kawasan 

Jabodetabek 

dan 

beberapa 

kota lain  

kebutuhan dan 

kelekatan media 

sosial dengan adiksi 

media sosial 

5. Firda Nur Zanah 

& Wahyu Raharjo 

Peran kesepian 

dan fear of 

missing out 

terhadap 

kecanduan 

media sosial: 

Analisis 

regresi pada 

mahasiswa 

2020 Teori 

kesepian oleh 

Teppers., dkk 

(2014), teori 

FoMo oleh 

przbylski, 

dkk (2014) 

dan teori 

adiksi media 

sosial oleh 

Sriwilai & 

Charoensukm

ongkol 

(2016) 

Kuantitatif 

Korelasiona

l 

skala 

kesepian dari 

Gierveld dan 

Tilburg, skala 

fear of 

missing out 

dari 

Przybylski 

dkk, skala 

kecanduan 

media sosial 

dari Al-

Menayes. 

Subjek 

penelitian 

ini adalah 

mahasiswa 

yang aktif 

menggunak

an media 

sosial 

berjumlah 

166 orang 

Hasil dari penelitian 

ini menunjukkan 

bahwa kesepian dan 

FoMo dapat 

mempengaruhi 

kecanduan media 

sosial (Zanah & 

Rahardjo, 2020). 

6. Anissa 

Ruspitadevi 

Hubungan 

Kesepian 

dengan Adiksi 

2021 Teori 

kesepian oleh 

Russel (1996) 

Kuantitatif 

korelasional 

Loneliness 

scale version 

3 (UCLA) & 

310 remaja 

di Bandung 

Penelitian ini 

menunjukkan 

terdapat hubungan 
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Darmawan, Lilim 

Halimah 

Media Sosial 

Instagram pada 

Emerging 

Adulthood di 

Masa Pandemi 

& teori adiksi 

media sosial 

oleh 

Lemmens 

(2016) 

Social media 

disorder scale 

yang positif dan 

signifikan antara 

kesepian dan adiksi 

media sosial (A. R. 

Darmawan & Halimah, 

2021) 

7. Fatih Azka, 

Dendih Fredi 

Firdaus dan Elisa 

Kurniadewi 

Kecemasan 

Sosial dan 

Ketergantunga

n Media Sosial 

pada 

Mahasiswa 

2018 Teori 

kecemasan 

sosial oleh 

DeVito 

(2001) dan 

teori adiksi 

media sosial 

oleh youg 

(2011) 

Kuantitatif 

korelasional 

Skala 

kecemasan 

sosial oleh La 

Greca dan 

lopes 

kemudian 

teori adiksi 

media sosial 

oleh Griffith 

342 

mahasiswa 

UIN Sunan 

Gunung 

Djati 

Bandung 

Hasil dari penelitian 

ini menunjukkan 

terdapat pengaruh 

kecemasan sosial 

terhadap adiksi 

media sosial (Azka et 

al., 2018). 
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8. Tri Mulyani & 

Frieda NRH 

Kecanduan 

Smartphone 

ditinjau Dari 

Kontrol Diri 

dan Jenis 

Kelamin Pada 

Siswa SMA 

Mardisiswa 

Semarang 

2018 Teori 

kecanduan 

smarthphone 

oleh Paramita 

(2016), Teori 

jenis kelamin 

oleh Paska & 

Yan (2011),  

Kuantitatif 

korelasional 

Skala 

Kecanduan 

Smartphone 

oleh Griffiths 

dan Skala 

Kontrol Diri 

oleh Averill 

dkk 

152 Siswa 

kelas X dan 

XI di SMA 

Mardisiswa 

Semarang 

Hasil dari penelitian 

ini menunjukkan 

terdapat hubungan 

negatif antara kontrol 

diri dengan 

kecanduan 

smartphone dan 

terdapat perbedaan 

adiksi smartphone 

yang signifikan 

dilihat dari jenis 

kelamin 
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9. Randy Refnandes, 

Lili Fajria dan 

Nelwati 

Analisis 

Hubungan 

Kondisi 

Psikologis 

dengan 

Kecanduan 

Gadget pada 

Remaja 

Selama Masa 

Pandemi Covid 

19 di Kota 

Padang 

2022 Teori gadget 

oleh Tabotato 

(2017) dan 

Teori tentang 

kondisi 

psikologis 

oleh Wahyuni 

(2019) 

Kuantitatif 

korelasional 

- 244 

responden 

pada 

komunitas 

di Kota 

Padang 

Hasil penelitian ini 

menunjukkan adanya 

hubungan yang 

signifikan antara 

kondisi psikologis 

dengan kecanduan 

gadget 
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10. Salwa Nafisa dan 

Irma Kusuma 

Halim 

Hubungan 

Antara Fear of 

Missing Out 

dengan 

Kecanduan 

Media Sosial 

2022 Teori adiksi 

media sosial 

oleh Young, 

dkk (2000) 

dan Teori 

FoMo oleh 

Alwisol 

(2014) 

Kuantitatif 

Korelasiona

l 

Skala FoMO 

dibuat oleh 

peneliti dan 

Skala 

Kecanduan 

Media Sosial 

Menggunaka

n Social 

Media 

Addiction 

Scale 

Mahasiswa 

sejumlah 

100 orang 

dengan usia 

19-25 tahun 

di 

Universitas 

Islam Riau 

Penelitian ini 

menunjukkan adanya 

hubungan positif dan 

signifikan antara 

FoMo dengan adiksi 

media sosial pada 

mahasiswa 

Universitas Islam 

Riau (Nafisa & Salim, 

2022) 
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11. Emily B. O’Day 

& Richard G. 

Heimberg 

Social media 

use, social 

anxiety, and 

loneliness: A 

systematic 

review 

2021 Teori adiksi 

media sosial 

oleh Young, 

Teori 

kecemasan 

sosial oleh 

Kaplan, Teori 

kesepian oleh 

Peplau & 

Perlman 

Tinjauan 

Sistematis 

Pencarian 

multi 

database 

Meninjau 

332 artikel 

Individu yang 

memiliki kecemasan 

sosial dan merasakan 

kesepian akan 

mencari dukungan 

menggunakan media 

sosial. Hal ini 

menjadikan 

seseorang semakin 

berpeluang untuk 

mengalami adiksi 

media sosial 
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12. Md Rabiul Islam, 

Md Mehedi Hasan 

Apu, Rabeya 

Akter, Papia Sen 

Tultul, Ramisa 

Anjum, Zabun 

Nahar, 

Mohammad 

Shahriar dan 

Mohiuddin 

Ahmed Bhuiyan 

Internet 

addiction and 

loneliness 

among school-

going 

adolescents in 

Bangladesh in 

the context of 

the COVID-19 

pandemic: 

Findings from 

a cross-

sectional study 

2023 Teori adiksi 

media sosial 

oleh Young 

dan kesepian 

oleh Russel 

Korelasiona

l 

Adiksi media 

sosial 

menggunaka

n skala IAT 

dan Skala 

kesepian 

menggunaka

n UCLA 3 

502 siswa 

sekolah 

menegah 

Bangladesh 

Hasil dari penelitian 

yang dilakukan oleh 

Islam et al., (2023) 

menunjukkan adanya 

hubungan antara 

kesepian dengan 

adiksi media sosial 

dan hasil ini semakin 

meningkat saat 

pandemi covid-19 

terjadi 
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1. Keaslian Topik 

Penelitian ini membahas tiga topik, yaitu topik adiksi media sosial, 

kesepian dan kecemasan sosial. Topik utama pada penelitian ini adalah 

adiksi media sosial. Topik adiksi media sosial pernah diteliti oleh peneliti-

peneliti sebelumnya. Perbedaan topik penelitian ini dengan penelitian-

penelitian sebelumnya adalah mengkolaborasikannya dengan kesepian dan 

kecemasan sosial. 

2. Keaslian Teori 

Penelitian ini menggunakan beberapa teori. Seperti pada variabel adiksi 

media sosial menggunakan teori Al-Menayes (2015), penggunaan teori ini 

sama dengan penelitian yang dilakukan oleh Destiyan & Coralia (2020)  

berbeda dengan penelitian lain yang menggunakan teori lain. Variabel 

kesepian penelitian ini menggunakan teori Russell (1996), penggunaan 

teori kesepian ini sama dengan penelitian yang dilakukan oleh Destiyan & 

Coralia (2020), Darmawan & Halimah (2021) dan Islam et al., (2023), berbeda 

dengan penelitian Zanah & Rahardjo (2020) yang menggunakan teori 

Teppers, dkk dan penelitian(O’Day & Heimberg, 2021) yang menggunakan 

teori peplau & perlman. Kemudian variabel kecemasan sosial penelitian ini 

menggunakan teori La Greca & Lopez (1998), penggunaan teori ini sama 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Ramadhanti et al. (2022) dan 

berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Azka et al. (2018) yang 



20 
 

menggunakan teori kecemasan sosial oleh DeVito dan penelitian oleh 

O’Day & Heimberg (2021) yang menggunakan teori Kaplan. 

3. Keaslian Alat Ukur 

Dalam penelitian ini untuk mengukur masing-masing variabel yaitu 

adiksi media sosial, kesepian dan kecemasan sosial menggunakan alat ukur 

yang berbeda. Pengukuran variabel adiksi media sosial dilakukan dengan 

memodifikasi skala yang dibuat oleh Al-Menayes (2015). Variabel 

kesepian diukur dengan memodifikasi skala yang dibuat oleh Russell 

(1996). Terakhir variabel kecemasan sosial dengan memodifikasi skala 

yang dibuat oleh La Greca & Lopez (1998). 

4. Keaslian Subjek Penelitian 

Pada penelitian ini menggunakan subjek mahasiswa. Penggunaan 

subjek penelitian mahasiswa  pada penelitia ini sama dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Ramadhanti et al. (2022), Intan et al. (2019) dan Zanah 

& Rahardjo (2020). 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil yang telah dijelaskan dapat disimpulkan bahwa: 

 Hipotesis mayor penelitian ini diterima, yang berarti terdapat hubungan 

antara kesepian, kecemasan sosial dan adiksi media sosial pada 

Mahasiswa. Koefisien determinasi dari kesepian, kecemasan sosial, dan adik 

media sosial simultan sebesar 43,5%, kemudian koefisien determinasi 

sebesar 56,5% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak diukur pada penelitian 

ini. 

 Hipotesis minor yang pertama diterima, yang berarti terdapat hubungan positif 

antara kesepian dan adiksi media sosial pada mahasiswa. Nilai korelasi 

pearson product moment sebesar 0, 552 yang berarti derajat hubungan 

kesepian dan adiksi media sosial berada pada tingkat sedang. Sumbangan 

efektif pada variabel kesepian sebesar 11,26%. 

 Hipotesis minor yang kedua diterima, yang berarti terdapat hubungan 

positif antara kecemasan sosial dan adiksi media sosial. Nilai korelasi 

pearson product moment sebesar 0, 643 yang berarti derajat hubungan 

kecemasan sosial dan adiksi media sosial berada pada tingkat kuat. 

Sumbangan efektif pada variabel kesepian sebesar 32,21%. 
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B. Saran 

1. Bagi Mahasiswa 

Penelitian yang dilakukan ini diharapkan mendorong subjek untuk 

membangun hubungan sosial yang baik untuk pemenuhan kebutuhan sosial 

subjek serta mendorong subjek untuk mulai mencoba menghadapi 

ketakutan, sehingga kemungkinan terjadinya adiksi media sosial dapat 

diminimalisir. 

2. Bagi Lembaga/Instansi 

Penelitian yang dilakukan ini diharapkan memberikan manfaat berupa 

masukan, evaluasi serta bahan pertimbangan dalam pembuatan kegiatan 

yang akan disajikan. Dimana mahasiswa mampu menghindari kesepian dan 

kecemasan sosial. Sehingga terjadinya adiksi media sosial pada mahasiswa 

dapat diminimalisir. 

3. Bagi Pembaca/Masyarakat Umum 

Penelitian yang dilakukan ini diharapkan mendorong masyarakat untuk 

mulai menjalin hubungan sosial untuk mengurangi terjadinya kesepian, 

kecemasan sosial dan adiksi media sosial. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian yang dilakukan ini diharapkan dapat memberikan manfaat 

bagi peneliti selanjutnya sebagai landasan, bahan refererensi serta 
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diharapkan dilakukan upaya-upaya untuk mengurangi terjadinya kesepian, 

kecemasan sosial, dan adiksi media sosial. 
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